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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian
   
 Abad ke-21 adalah abad milik Asia. Pada tahun 2050 separuh lebih produk nasional bruto dunia akan dikuasai Asia.
 China dengan segala ekspansinya, berdasarkan sejumlah parameter saat ini dan prediksi ke depan, sudah jelas adalah pemenang dalam medan pertarungan terbuka dunia di era globalisasi, di mana tidak ada lagi sekat-sekat bukan saja bagi pergerakan informasi, modal, barang, jasa, manusia, tetapi juga ideologi dan nasionalisme negara. 
Sementara itu, Globalisasi ekonomi dan globalisasi korporasi juga memunculkan barisan korporasi dan individu pemain global baru. Lima tahun lalu, 51 dari 100 kekuatan ekonomi terbesar sudah bukan lagi ada di tangan negara atau teritori, tetapi di tangan korporasi.


Produk China saat ini memang sudah memenuhi pasar Asia Tenggara. Bahkan China Menjadi pusat pabrikasi dunia. Potensi buruh murah dan produksi massal mendorong daya saing mereka melaju melebihi negara mana pun. Jika menoleh ke belakang, kebangkitan ekonomi China  bermula ketika Deng Xiaoping, pemimpin besar China, meniupkan peluit tanda dimulainya era liberalisasi ekonomi pada 1978. Kebijakan ini ditempuh guna meningkatkan produktivitas dan standar ekonomi masyarakat.


Ketika China mulai membuka diri pada dunia dua dekade lalu, tidak sedikit orang hanya membayangkan potensi China sebagai pasar raksasa dengan lebih dari semiliar konsumen sehingga sangat menarik bagi perusahaan ritel dan manufaktur dunia. Belakangan, China bukan hanya menarik dan berkembang sebagai pasar, tetapi juga sebagai basis produksi berbagai produk manufaktur untuk memasok pasar global. 

China tidak berhenti hanya sampai di sini. Jika pada awal 1990-an hanya dipandang sebagai lokasi menarik untuk basis produksi produk padat karya sederhana, dewasa ini China membuktikan juga kompetitif dalam berbagai industri berteknologi maju. Masuknya China dalam keanggotaan Organisasi Perdagangan Dunia (WTO) semakin melapangkan jalan bagi China untuk menjadi kekuatan yang semakin sulit ditandingi di pasar global.

Maraknya produk China memang sudah menjadi suatu ancaman bagi pesaing-pesaingnya seperti Taiwan , Korea selatan, AS dan Jepang dalam pemasaran produk elektronik di Asia Tenggara. Sudah diketahui bahwa produk Jepang telah dikenal sebagai pemimpin industri berkualitas di dunia. Perubahan persepsi ini dikarenakan oleh proses pemasaran yang efektif.
 Maka China memulai dengan melakukan perencanaan yang strategis untuk mencapai tujuan dalam melakukan pemasaran produknya di dunia untuk bersaing dengan Jepang.
Sejak lama China mempunyai ambisi untuk dapat memproduksi Televisi sendiri. Jika dua puluh tahun lalu, merek-merek Jepang yang banyak beredar di China dan baru-baru ini merek Korea yang mulai memasuki pasar, maka kini masyarakat China khususnya generasi muda mulai menyukai produk nya sendiri. Untuk menguasai perdagangan dunia China tidak mau kalah dengan Korea Selatan dan Jepang. Setiap perusahaan multinasional yang berhasil, dimulainya dengan sukses dalam membangun merek sendiri. Perusahaan-perusahaan Korea memulai dengan Original Equipment Manufacture (OEM).

Original equipment manufacturer atau OEM , adalah satu istilah yang menunjuk ke satu keadaan yang mana satu perusahaan membeli satu produk dari perusahaan lain dan menjual ulang produk tersebut sebagai produk sendiri,  biasanya sebagai  bagian dari penjualan produk besar. OEM is the company that originally manufactured the product. Ketika  perusahaan  membeli produk atau komponen dari perusahaan lain dan jual ulang produk atau komponen dengan membeli nama atau logo dari perusahaan nya (but not always as part of a product), the company that resells the product is called the OEM.

Dalam hal ini  generasi muda China mempunyai harapan agar negerinya mampu bersaing dalam perdagangan dunia. Untuk mewujudkan impian itu, ribuan kaum muda China bergabung dan bekerja di perusahaan elektronik China, TCL (The Creative Life) yakni, Multimedia Technology Holdings Limited, yang kini berkembang menjadi salah satu perusahaan raksasa elektronik China. Sejauh ini TCL dikenal sebagai pembuat produk-produk elektronik dan multimedia terbesar di China.

Pada akhir Juli 2004 lalu, TCL mengumumkan secara resmi bergabungnya perusahaan itu dengan Thomson, perusahaan elektronik terkemuka dari Perancis, dengan membawa nama baru, TTE (TCL-Thomson Enterprise) Corporation.
 Thomson adalah pemimpin dunia dalam teknologi video digital. Thomson beroperasi lebih di 30 negara dan tumbuh aktif  pada   pasar  Amerika Utara, Eropa Dan Asia. Thomson terorganisir tiga Unit Bisnis Strategis ( SBUs), atau divisi, masing-masing yang mana memiliki posisi pasar kuat.

 Dalam perusahaan baru ini, TCL memiliki saham 67 persen, sedangkan Thomson 33 persen. Bisnis utama TTE meliputi riset teknologi TV baru, industri pembuatan TV, serta distribusi dan penjualan TV.

Distribusi penjualan TCL dan Thomson bersama-sama pada tahun 2003 mencapai 18,5 juta unit. Ini menjadikan gabungan TCL dan Thomson sebagai pemimpin dalam penjualan TV di dunia. TTE beroperasi di kawasan Asia, Amerika Utara, Amerika Latin, dan Eropa dengan 29.000 staf, 10 pabrik dan lima pusat riset di seluruh dunia.

Alasan TCL menggandeng  Thomson sebagai partner dalam pengembangan produk elektroniknya dikarenakan Thomson memiliki posisi kuat dalam pasar Televisi di Eropa dan Amerika Utara. Kombinasi TCL dan Thomson ini akan saling mendukung. TCL memiliki kekuatan dalam riset dan pengembangan produk-produk TV, sedangkan Thomson dikenal memiliki produk TV berteknologi tinggi. TTE akan dapat melayani kebutuhan pasar global dengan beragam jenis produk TV.

TCL sebagian besar membuat televisi ( 82 % pendapatan dari operasi langsung) dan pembuatan personal computer ( 12 %), juga (40.8 %) dalam pembuatan telepon mobile HUIZHOU TCL mobile Communication. 

Kombinasi dua raksasa produk elektronik TV China dan Perancis ini mengibarkan merek-merek Thomson, RCA dan TCL di seluruh dunia. TTE menjadi pemimpin dalam industri pembuat TV di China, dan berada di posisi lima besar di Eropa dan Amerika Utara.

TCL yang selama ini dikenal di China akan makin berakar di pasar China, dan kawasan Asia Tenggara sedangkan merek RCA dan Thomson bakal mengukuhkan posisi TTE di kawasan Eropa dan Amerika Serikat. Data yang dikeluarkan Kementerian Perdagangan China menyebutkan, TTE merupakan pembuat TV terbesar di China, yang memiliki 19 persen pangsa pasar TV China. Sedangkan Statistik Synovate menyebutkan, TTE merupakan pembuat TV kedua terbesar di Amerika Utara. Sementara badan Statistik Eropa menyebutkan, TTE berada di posisi keempat di Eropa.

Inilah ambisi TTE Corporation menguasai pasar televisi dunia dalam era trend digital. Kemampuan riset dan pengembangan yang kuat, akan membantu TTE mengembangkan produk teknologi tinggi dan inovatif, yang pada gilirannya membawa kesempatan bisnis yang luas. 
Ambisi TCL dalam mengembangkan proyeknya ternyata mampu menggapai lima benua. TCL International Holdings dengan cepat sudah menguasai jaringan distribusi merek-merek mereka di kawasan Asia Tenggara.
 TCL sudah membangun kantor-kantor cabang di sejumlah negara, seperti di Filipina, Vietnam, dan Indonesia. Tujuannya yaitu menjadikan TCL menjadi merek global.
Dengan sinergi dua raksasa TV ini, TTE diharapkan dapat meraih keuntungan karena dapat menekan biaya, meningkatkan produktivitas, dan mengoptimalkan pabrik di seluruh dunia. Dampak sinergi bisnis global ini secara substansial akan tercermin dalam manufaktur dan sumber daya manusia TTE.

TTE bekerja sama dengan mitra-mitranya di dunia dengan distributor seperti Wal-Mart, Carrefour, RadioShack, Home Depot, dan Euronics. Di Amerika Utara dan China, lebih dari 20.000 ritel yang menjual produk TTE. Jaringan ritel di Eropa hampir 80 persen mendistribusikan produk TTE. Lima kantor litbang TTE berada di Kota Shenzhen dan Wuxi (China), Singapura, Indianapolis (AS), dan Villingen (Jerman).
 
Maka, Persaingan untuk merebut pasar di Asia Tenggara khususnya di China sendiri memang menjadikan mimpi yang akan terwujud dengan menggaet Thomson sebagai partner yang kuat untuk berkolaborasi dalam pendistribusian produk televisi. Target dari TTE ini sendiri memang ingin menguasai pasar dunia. 
Produk RCA yang kini telah menjadi produk favorit di Amerika menjadi suatu acuan yang besar bagi TTE dalam menguasai pasar dunia. RCA sendiri adalah salah satu merek yang telah di pasarkan di Amerika dan di Asia sendiri TCL lah yang telah dipasarkan.
TCL dan Thomson bergabung untuk menjadi  yang terbaik dalam menyatukan Manajemen barat dan Cina
 dan dalam keahlian teknologi yang efisien dan fleksibel untuk kesuksesan memproduksi dalam menciptakan suatu perusahaan TV kelas dunia. Leveraging kekuatan dari TCL dan Thomson, TTE mempunyai kedudukan yang kuat di dalam riset dan pengembangan produk TV tendensi dan kemampuan kuat dalam penawaran teknologi digital.

Saat ini tak ada satu pun perusahaan di China yang memiliki kesempatan lebih baik untuk menjadi perusahaan pertama yang masuk era globalisasi selain TCL. Hanya dalam kurun waktu 20 tahun, TCL mampu membuktikan diri sebagai salah satu raksasa elektronik dunia. Investasi TCL di Thomson ini merupakan contoh yang paling dramatis dari determinasi China. Selain itu TTE akan menjadi pemacu pengembangan ekonomi lokal.
China memiliki keterampilan kelas dunia dalam dunia manufaktur, dan mereka belajar keterampilan kelas dunia dalam bidang pemasaran dari saingannya, seperti Motorola di China. TCL adalah perusahaan besar China pertama yang kepemilikan saham pemerintahnya di bawah 50 persen. Tidak mampunya perusahaan China masuk ke pasar dunia akibat buruknya jaringan distribusi, pelayanan, dan pemasaran. Menyadari kelemahan itu, para perencana dan eksekutif China menginginkan perubahan.

Sudah diketahui bahwa dalam hal ini Korea dan Jepang selama bertahun-tahun berusaha untuk membangun bisnis mereka dan memasarkan merek mereka secara luas ke kawasan Asia Tenggara, dengan sukses keduanya telah menganekaragamkan produknya ke dalam sebagian dari Highest-Margin bisnis elektronika. Persaingan dalam pemasaran produk elektronik di Asia Tenggara telah menjadikan TTE untuk melakukan langkah yang sangat berani dalam mengalahkan produk dari Jepang dan Korea selatan. 
Sebelum TCL beraliansi dengan Thomson, produk TCL sudah mulai dipasarkan di mancanegara dan Belakangan ini TCL mencoba merebut pasar Asia dengan menjual produk dengan mereknya sendiri. Produk TCL disebutkan menguasai 14 persen pangsa pasar di Vietnam, 8 persen di Filipina. Pengenalan nama TCL mulai dilakukan di India, Pakistan, dan juga di Indonesia.

Thomson adalah pemimpin dunia dalam teknologi video digital. Layani Media global& Industri Pertunjukan, Kelompok terorganisir dalam tiga divisi- Jasa, Sistem Dan Teknologi. Pelanggan dari Thomson’S adalah Media& Pertunjukan: Pencipta Isi ( Studio Bioskop, Penyiar radio, Pengembang Game, Pemasang iklan, dll.), distributor isi ( penyiar radio, operator jaringan, penyedia jasa Internet, Pengecer, dll.) dan para pemakai teknologi video.

Thomson beroperasi di 30 negara dan adalah tumbuh aktif  pada   pasar  Amerika Utara, Eropa Dan Asia. yang didaftarkan Pada pasar bursa Paris Dan New York, Thomson berbagi Saham tercakup di CAC 40 indeks harga bagian saham memimpin Perusahaan Perancis. Thomson terorganisir tiga Unit Bisnis Strategis  (SBUS), atau divisi, masing-masing yang mana memiliki posisi pasar kuat. Divisi Jasa menyediakan end-to-end manajemen business-critical jasa ( physical media, media elektronik, operasi jaringan).

Setelah melakukan kerjasama dengan TCL pada tahun 2004 lalu, Thomson memberikan kontribusi atas semua pabrik televisi di mexsico, Poland dan Thailand,untuk seluruh bisnis televisi dan DVD player R&D di pusat dunia.   Thomson akan mengambil posisi kunci manajemen di perusahaan baru ini,yang mana akan join kira-kira 9,000 pekerja untuk menagani bisnis TV dan DVD player dan menyediakan tambahan jasa seperti disain produk, pemenuhan klien, logistik, mutu sertifikasi dan after-sales jasa dan beberapa nilai tambah  dalam memproduksi pesanan. Komponen dari divisi Thomson's adalah diharapkan untuk lebih disukai dalam pembuatan bahan dasar dan komponen lain bagi TCL-THOMSON Elektronika di Negeri China dan di seluruh dunia. Thomson memiliki merek konsumen terkenal, RCA dan Thomson, dan dua perusahaan baru ini akan bekerja sama dalam pengembangan property dan manajemen intelektual. 

Alainsi yang telah diresmikan tahun 2004 tersebut dimaksudkan untuk  menjadikan TCL salah satu raksasa dunia TV. Dengan menambahkan nama Thomson di belakangnya memang menjadi suatu tantangan yang berat dengan menggabungkan TCL dan Thomson, termasuk diantarannya adanya perbedaan budaya antara China dan Perancis.
Di kawasan Asia ini tampaknya hanya Jepang dan Korea Selatan yang mampu menghadapi produk buatan bangsa-bangsa Barat, baik dari Eropa maupun Amerika Serikat. Sementara China dan juga Taiwan sudah mulai ikut memainkan peran dalam persaingan ini. 

Yang menarik untuk diperhatikan adalah perusahaan-perusahaan dari Korea Selatan sangat atraktif dan mampu memberikan kontribusi devisa bagi negaranya secara signifikan. Di antaranya yang menonjol adalah LG dan Samsung. Keduanya adalah perusahaan elektronik yang sampai saat ini masih merepotkan para pesaingnya dari Eropa maupun Amerika Serikat. 

Tetapi produk China pun terlihat tidak mau kalah  untuk bersaing, Ketika China membuka diri pada dunia dua dekade lalu, orang hanya membayangkan potensi China sebagai pasar raksasa dengan lebih dari semiliar konsumen sehingga sangat menarik bagi perusahaan ritel dan manufaktur dunia. Belakangan, China bukan hanya menarik dan berkembang sebagai pasar, tetapi juga sebagai basis produksi berbagai produk manufaktur untuk memasok pasar global. 

Salah satu yang membuat mereka sangat bersaing di pasar adalah karena mampu menghasilkan barang dengan harga yang lebih rendah. Inilah salah satu daya tarik yang membuat produk mereka dilirik oleh konsumen. Mungkin agak tertinggal sebenarnya. Jepang telah memulai pola yang sama sejak 50 tahun silam. Tetapi tak puas seperti itu, para produsen di Negeri Matahari Terbit terus-menerus memperbaiki mutu produk mereka sehingga pasar Asia yang sebelumnya didominasi produk Eropa, berhasil mereka rebut. Sayang belakangan Jepang sudah sedemikian dominan sehingga mereka "meninggalkan" pangsa pasar yang kemampuan kantongnya pas-pasan. Pertumbuhan kapitalismenya yang pesat menyebabkan produk mereka harus merebut posisi di level yang lebih atas.

Pasar Indonesia kini sedang merasakan sendiri serbuan tersebut. Keperluan sehari-hari, barang-barang elektronik sampai kendaraan bermotor, semua dijajakan dalam tingkat harga yang murah. Untuk merek-merek Air Conditioner (AC) yang kini mulai tergeser mereknya seperti national, Thosiba, Sharp dan sanyo oleh merek TCL, Haier, denpoo dan Changyong produk asal China yang belakangan ini disukai oleh pelanggan menengah, sehingga mendongkrak pertumbuhan AC di Indonesia sampai 30% pada tahun 2006.

Dengan melihat latar belakang inilah, mendorong penulis untuk melakukan penelitian mengenai : “KEMITRAAN STRATEGIS CORPORATION ANTARA TCL – THOMSON ELEKTRONIK DALAM MEMASUKI PERSAINGAN PRODUK ELEKTRONIK DI PASAR ASEAN”.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut :

1. Apakah yang melandasi terjalinnya dua korporasi besar antara TCL dan Thomson dalam pembuatan produk elektronik?  
2. Bagaimanakah strategi pemasaran yang dilakukan TCL-Thomson Elektronik dalam  menghadapi persaingan produk-produk elektronik di ASEAN? 

3. Apakah dengan mengandeng Thomson dari Perancis, TCL akan mampu menguasai pasar elektornik di ASEAN?
4. Bagaimana Respon pasar di negara-negara ASEAN (Indonesia, Vietnam, Filipina, Thailand,dll) terhadap masuknya produk TCL/ Thomson?
 1. Pembatasan Masalah

Mengingat akan luasnya pokok pembahasan masalah yang akan dihadapi, maka penulis membatasi pokok bahasannya hanya pada aspek kemitraan antara TCL dan Thomson enterprise, yakni TCL memiliki kekuatan dalam riset dan pengembangan produk-produk TV, sedangkan Thomson dikenal memiliki produk TV berteknologi tinggi. TTE (TCL-THOMSON ELEKTRONIK) dapat melayani kebutuhan pasar global dengan beragam jenis produk TV dengan kualitas tinggi dan harga cukup terjangkau dalam memasuki persaingan produk elektronik di pasar ASEAN.
 2. Perumusan Masalah

Untuk memudahkan pembahasan permasalahan di atas, didasarkan pada identifikasi masalah, maka penulis mencoba merumuskan masalah yang akan diajukan sebagai berikut : “Bagaimana kemitraan strategi dua Corporation antara TCL dan Thomson Elektronik dalam memenangkan penguasaan pasar di ASEAN?”.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam rangka untuk memperoleh data dan informasi yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui terjalinnya kerjasama antara TCL – Thomson dalam pembuatan         produk elektronik
2. Untuk mengetahui strategi  pemasaran yang dilakukan TCL-Thompson Elektronik dalam menghadapi persaingan produk elektronik di ASEAN.
3. Untuk mengetahui perkembangan TCL setelah menggandeng Thomson sebagai mitra dalam penguasaan pasar di ASEAN.
4. Untuk mengetahui respon pasar setelah masuknya produk TCL di negara-negara ASEAN (Indonesia,Vietnam,Filipina, Tahiland,dll)
2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk memberikan pemahaman dan keuntungan dalam melakukan hubungan partnership dalam bisnis internasional.
2. Untuk memberikan pemahaman dalam melakukan strategi pemasaran bisnis pada era globalosasi.
3. Penelitian ini berguna untuk menambah wawasan Ilmu Hubungan Internasional, khususnya mangenai ekonomi dan pemasaran Internasional dalam mengkaji interaksi hubungan antar Negara dalam melakukan aktivitas perdagangan.
4. Untuk memenuhi syarat Akademi Profesi Hubungan Internasional Program Strata Satu (S-1) pada jurusan Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pasundan. 

D. Kerangka Pemikiran

Sebagai pedoman untuk mempermudah penelitian masalah pada skripsi ini penulis menggunakan pemikiran yang diperoleh dari teori-teori dan pendapat-pendapat para ahli yang berkolerasi dengan objek penelitian yang akan penulis teliti yang disesuaikan dengan permasalahan di atas.

Hubungan Internasional melibatkan dua Negara atau lebih yang berinteaksi satu sama lainnya, sehingga secara analitis dapat dikatakan bahwa hubungan tersebut mencakup teori aksi dan teori interaksi menjadi perhatian dalam politik internasional, karena menerangkan hubungan antar bangsa yang saling mempengaruhi, demi tercapainya tujuan, pencapaian kepentingan masing-masing secara maksimal

Hubungan internasional adalah sudut pandang dengan memberikan kualitas pada ilmu sosiologis, politik dan sejarah dengan orientasi dunia yakni melalui upaya mempelajari segala hal yang relevan dengan masalah-masalah internasional. Adapun yang melintasi batas Negara akan menjadi kepedulian studi Hubungan Internasional.

Dalam memahami dinamika hubungan internasional kita mempelajari mengenai social,politik, dan ekonomi pada tingkatan global. Dalam hal ini K. J. Holsti dalam bukunya Politik Internasional : Kerangka untuk Analisis, yang menyatakan :

“Hubungan Internasional dapat mengacu pada semua bentuk interaksi antar masyarakat yang berbeda apakah disponsori oleh pemerintah atau tidak. Hubungan internasional mencakup analisis kebijakan luar negeri atau proses politikantar bangsa-bangsa tetapi karena niatnya yang berbeda-beda, ia mencakup juga mengenai sarikat perdagangan internsional, transportasi, komunikasi dan perdagangan internasional”.


Masih mengenai istilah hubungan Internasional, teuku May Rudi dalam bukunya ”Teori, Etika Kebijakan Hubungan Internasional” memberikan batasan sebagai berikut:

”Hubungan Internasional adalah mencakup berbagai macam hubungan atau interaksi yang melintas batas-batas wilayah negara dan melibatkan pelaku-pelaku yang berbeda kewarganegaraan, berkaitan dengan segala bentuk kegiatan manusia. Hubungan ini dapat berlangsung baik secara perorangan dari suatu bangsa atau negara, yang melakukan interaksi baik secara resmi maupun secara tidak resmi dengan kelompok atau dengan perorangan dari bangsa atau negara lain”. 

Disiplin ilmu yang paling berambisi untuk membahas aspek politik dari bisnis Internasional adalah Hubungan Internasional (HI). Sebagai suatu bidang studi, HI menetapkan batas-batas yang tidak terlalu jelas tentang apa saja yang dicakup sebagai pokok bahasan. Disiplin HI membahas politik bisnis di dalam rubrik Politik Ekonomi Internasional yang muncul sebagai subdisiplin sejak dekde 1970-an dan 1980-an.

Hubungan internasional menghendaki adanya kerjasama internasional, oleh karena dalam kerjasama internasional mengkukuhkan kerangka hubungan internasional yang saling percaya dan saling pengertian, dengan demikian arah dari hubungan internasional itu dapat ditentukan pada pola yang saling menguntungkan. Sejalan dengan pemikiran tersebut Koesnadi Kartasasmita dalam bukunya ”Organisasi Internsional” memberikan definisi kerjasama intenasional, sebagai berikut:
”Kerjasama Internasional: Kerjasama terjadi karena nation understanding dimana mempunyai arah dan tujuan yang sama serta keinginan internasional dan saling membutuhkan. Kerjasama itu sendiri didasari oleh kepentingan bersama, diantara negara-negara namun kepentingan tersebut tidak identik”.

Arah dan tujuan kerjasama internasional tersebut tentunya diharapkan bisa saling menguntungkan, dalam hal ini kerjasama internasional senantiasa membawa dampak pada struktur perekonomian suatu negara. Sehingga diperlukan suatu mekanisme ekonomi internsional yang jelas untuk menuntun saling ketergantunagn yang ada menjadi potensi bagi pengembangan ekonomi nasional. Sependapat dengan hal diatas, Dominick Salvatore yang diterjemahkan Rudi Sitompul dalm bukunya ”Ekonomi Internasional” serial buku Schacum jilid II mendefinisikan ekonomi internasional, sebagai berikut: ”Ekonomi Internasional adalah: suatu aktivitas dari ekonomi yang ditimbulkan oleh keadaan saling ketergantungan unit-unit politik yang melintasi batas-batas negara dan bersifat internasional”.

Mengenai Non-state aktor yakni MNC dan TNC, Ada perbedaan siginifikan antara perusahaan multinasional (MNC) dan perusahaan transnasional (TNC). MNC adalah perusahaan nasional dengan lingkup operasi internasional.

TNC adalah perusahaan tanpa kedudukan nasional, yang murni modal yang bebas mengalir ke mana pun, dengan perangkat manajemen internasional, dan beroperasi di mana saja atau pindah ke lokasi manapun yang paling aman di seluruh dunia demi meraih laba yang sebesar-besarnya.

Terlepas perbedaan itu, secara umum literatur yang membahas globalisasi biasa memakai istilah perusahaan multinasional. Perusahaan-perusahaan multinasional menjadi kekuatan utama di balik globalisasi, Dengan kekuatan yang lebih besar ketimbang pemerintahan host nations (negara asal, tempat korporasi itu berkantor pusat), perusahaan-perusahaan multinasional itu seringkali terlihat memiliki posisi yang lebih kuat untuk mendiktekan syarat-syarat yang menguntungkannya. Logisnya, pemerintah sebagai entitas politik yang dipilih oleh rakyat memiliki legitimasi, kekuasaan, dan kedaulatan. Tapi di era globalisasi, pemerintah dibuat bertekuk lutut di hadapan perusahaan multinasional.

Ekonomi internasional merupakan salah satu bentuk kerjasama internasional, negara-negara melakukan kerjasama internsional yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan masing-masing negara sehingga mencapai kemakmuran yang tinggi, dengan demikian terdapat suatu persaingan antar negara. Adapun pengertian persaingan menurut Yandianto dalam bukunya ”kamus umum Bahasa Indonesia” sebagi berikut: ”Persaingan adalah usaha memperlihatkan masing-masing yang dilakukan oleh perseorangan, perusahaan, negara pada bidang perdagangan produksi, senjata dan sebagainya”.
 

Dalam kehidupan bernegara, suatu negara tidak dapat lepas dari kegiatan-kegiatan ekonomi. Menurut Yandianto pengertian ekonomi dalam bukunya ”Kamus Umum Bahasa Indonesia” sebagai berikut: ”Ekonomi adalah ilmu mengenai asas-asas produksi, distribusi dan pemakaian barang serta kekayaan”.
 
Perdagangan Internasional diharapkan tidak mengarah kepada suatu persaingan yang nantinya mengancam kelangsungan dari Hubungan internasional tersebut. Apabila yang melakukan hubungan perdagangan tersebut suatu negara yang mempunyai pengaruh bagi terjadinya suatu stabilitas internasional maka diharapkan dari kerjasama tersebut keharmonisan di antara masyarakat internasional tetap terjaga.

Perdagangan diartikan sebagai suatu proses tukar menukar barang yang didasarkan atas kehendak sukarela dari masing-masing pihak. Dalam menentukan hubungan perdagangan internasional terjalin interaksi antar negara. Charles Mclelland menyatakan, bahwa interaksi antar negara dalam hubungan internasional dipengaruhi oleh lingkungan dimana interaksi itu muncul karena para pelaku hubungan internasional dapat bertindak berdasarkan pikiran-pikiran itu.

Sementara itu R. Palumpa dalam bukunya ”Kamus Lengkap Perdagangan Internasional”, mengemukakan teori sebagai berikut:

”Sistem ekonomi dagang terbuka merupakan suatu sistem ekonomi perdagangan yang terbuka untuk semua negara, adanya ekspor dan impor serta aliran modal. Sementara sistem ekonomi perdagangan yang tertutup untuk negara lain berdiri sendiri, tidak adanya impor serta aliran modal”.

Penataan ekonomi dunia saat ini adalah hasil pembangunan kapitalisme yang tidak lain dari pada suatu cara pengorganisasian kehidupan sosial ekonomi. Pergerakan kapitalisme ini tampak dari awalnya, dimana terdapat naluri untuk mengakumulasi kekayaan dan kemudian melebur, dalam proses produktif  pasarlah yang merupakan saluran awal bagi kekuatan ini.
Kondisi seperti ini menunjukan bahwa penguasaan terhadap pasar atas suatu hasil produksi tertentu, maka lebih dikuasai oleh negara-negara yang bisa dikatakan maju. Pada dasarnya kemampuan untuk menguasai pasar, banyak dipengaruhi oleh kemampuan dari negara itu sendiri. Adapun yang dimaksud dengan pasar menurut Philip Kotler:

“Pasar merupakan tempat dimana pembeli tertentu dengan penjual, barang-barang atau jasa-jasa ditawarkan untuk dijual dan kemudian terjadi pemindahan hak milik, atau dapat juga didefinisikan sebagai permintaan yang diajukan sekelompok pembeli yang potensial untuk sebuah produk atu jasa, kegiatan ini bisa terjadi di dalam negeri.”

Sekarang ini perdagangan internasional telah mengarah pada sistem perdagangan bebas sebagai akibat adanya globalisasi. Dalam prespektif liberalisme di kenal konsep Free Trade yang dikemukakan oleh Adam smith, bahwa aliran perdagangan didasarkan pada persediaan dan permintaan barang, serta bebas dari kontrol pemerintah. Dalam perdaganagn bebas perlu diperhatikan absolute advantage yang menjadi keunggulan mutlak suatu suatu negara karena mampu menghasilkan produk –produk yang tidak dapat dihasilkan oleh negara lain, biasanya karena faktor alam.
Strategi pasar menjelaskan tentang bagaimana sebuah perusahaan dapat mencapai tujuan pemasarannya. Dalam mencapai suatu tujuan pemasaran, setiap perusahaan harus mengelola atau menangani kombinasi strategi pemasaran. Kombinasi strategi pemasaran harus memperhatikan empat area berikut :

1. Produk 

Menggambarkan produk yang berbeda dengan produk pesaing.

2. Promosi

Penyampaian manfaat utama dari produk dan merek yang berbeda dengan pesaing.

3. Distribusi

Meningkatkan cakupan pasar.

              4.     Harga

Menggambarkan alasan-alasan penggunaan penetapan harga plus biaya atau penetapan harga berdasarkan permintaan.

Menurut David Ricardo dalam perdagangan bebas terhadap prinsip Comparative advantage untuk mendapat keuntungan komparatif dari spesialisasi produk yang dihasilkan setiap negara.
”Dalam suatu sistem perdagangan hebat, setiap negara secara alamiah mengkhususkan modal dan tenaga kerjanya pada kejayaan yang paling menguntungkan basisnya usaha mengejar keuntungan individual ini sangat terkait dengan memanfaatkan kekuatan khusus yang paling efisien yang diberikan oleh alam, mendistribusikan kerja secara paling efektif dan paling ekonomis, denagn meningkatkan produksi massal, meyebarkan keuntungan secara umum dan mengikat dalam satu kepentingan bersama dan hubungan bersama masyarakat, bangsa-bangsa diseluruh dunia beradab”.
 
Pada situasi saling ketergantungan perekonomian dunia yang meningkat, perusahaan (MNC) perlu mempertimbangkan keuntungan yang akan diperoleh dari memasuki pasar internasional. Satu bagian vital dari pemasaran internasional adalah dengan mengetahui kebutuhan yang belum teridentifikasi dan memenuhi kebutuhan tersebut. Dalam mengevaluasi prospek bisnis, maka harus mempertimbangkan demografi dan tren yang sedang berkembang dalam suatu negara dan bagaimana cara untuk memposisikan pada industri dan pesaing bisnis. Konsep utama pemasaran adalah pertukaran pertukaran nilai antara dua kelompok.

Dalam mempertimbangkan keuntungan yang akan diperoleh dari memasuki pasar Internasional. Terdapat sejumlah alasan melakukan perubahan untuk masuk pasar Internasional :

1. Menigkatnya angka igrasi, kekayaan konsumen, jumlah perjalanan, dan produksi dunia.

2. Kekuatan ekonomi baru, seperti Jepang.

3. Peningkatan industrialisasi pada negara-negara berkembang.

4. Pasar keuangan yang terintegrasi serta layanan keuangan internasional.

5. Penurunan biaya transportasi serta proses pengiriman barang yang lebih mudah.

6. Sistem komunikasi yang semakin baik serta perubahan teknologi yang terus menigkat.

7. Liberalisasi pembatasan perdagangan serta kebijakan-kebijakan pemerintah yang semakin baik.

8. Meningkatnya privatisasi perusahaan-perusahaan yang dimiliki oleh publik.

9. Pertumbuhan aliansi strategis antara perusahaan dengan perusahaan kompetitif yang saling bergantung.

Dalam melakukan suatu persaingan pemasaran dan menjadi leader di dunia maka, menurut Michael Tracy dan Fred Wiserma dalam buku ”The Disipline of market Leader”, menyebutkan 3 generic value disiplines agar mampu bersaing dan tetap menjadi market leader :
1. Operational excellence dan implementasi yang sempurna yang seringkali bisa menghasilkan produk berkualitas sesuai standar dengan harga sangat murah merupakan salah satu pilihan strategi. Untuk hal itu diperlukan karyawan yang mempunyai Task Oriented Vision. Fokus diarahkan kepada efisiensi, pelangsingan operasional, supply change management nofrils dan volume. Sistem pengukur ada pada value operational. Excellence merupakan hal yang mutlak.
2. Produk leadership diperlihatkan kemampuan inovasi dan brand marketing. Karena biasanya perusahaan ada yang kondisi pasar yang dinamis, maka fokusnya adalah pengembangan, inovasi, disain, time two market dan marjin keuntungan tinggi di jangka pendek. Dibutuhkan kultur perusahaan yang fleksibel.
3. Perusahaan memberi perhatian besar pada konsumen dan kepuasannya melalui pemberian layanan yang cenderung personal. Karena terdapat variasi besar pada jenis produk maka diperlukan otoritasi kepada karyawan yang dekat dengan konsumen. Fokus customer relatonship management, pengiriman produk dan layanan tepat waktu dan diatas ekspansi konsumen, konsep lifetime valte, handal dan selalu dekat dengan konsumen.

Dalam memasuki pasar internasional, terdapat suatu persaingan bisnis. Dari sudut pandang seorang ahli ekonomi, terdapat lima jenis persaingan bisnis yang berbeda. Bergantung kepada produk yang akan dipasarkan. Perusahaan harus mempertimbangkan lebih dari sekedar apakah perusahaan lain menawarkan produk dan layanan yang sama kepada tipe konsumen yang sama juga.

                      1. 
Monopoli (satu Perusahaan saja)

Sistem monopoli yang murni yaitu hanya terdapat pada stu perusahaan saja yang menyediakan produk atau layanan. Di banyak negara, layanan pos atau perusahaan yang menyediakan berbagai keperluan mewakili sebuah sistem monopoli tipikal.Persainagn dalam sistem monopoli berhubungan dengan proses menjaga minat masyarakat serta memelihara ketersediaan yang dapat diandalkan dengan harga jual yang masuk akal. Hal ini dapat mencegah munculnya reaksi publik yang dapat mengarah pad campur tangan politik serta penghapusan peraturan.

2. 
Oligopoli (beberapa perusahaan, produk yang sama)

Oligopoli adalah beberapa perusahaan yang menyediakan atau menghasilkan produk yang sama,dengan harga yang sama. Perusahaan seperti ini akan bersaing dalam hal layanan da model pendistribusian produk.

3.
Oligopoli berbeda (beberapa perusahaan, produk sejenis)

Oligopoli terdiri dari beberapa perusahaan yang menghasilkan sejumlah produk yang hampir sama. Pada industri seperti ini, persaingan bermula dri fitur, gaya produk yang berbeda seta layanan yang disediakan.

      4.     
Persaingan bersifat monopoli (banyak perusahaan, produk berbeda)

Persaingan yang bersifat monopoli di banyak perusahaan menawarkan produk berbeda pula. Pada persaingan yang bersifat monopoli ini, perusahaan bersaing dengan cara menyediakan berbagai macam produk berbeda untuk pasar yang berbeda.
      5.  
Persaingan murni (banyak perusahaan, produk sejenis)

Perasinan berbeda denagna ologopoli dimana disini banyak perusahaan menawarkan produk yang sama. Pada industri ini, persaingan difokuskan pada penciptaan berbagai macam psikologis, terutama melalui iklan produk yang dilancarkan.

China memang menjadi sebuah fenomena yang menakjubkan. Perekonomian China yang sebelumnya digerakkan melalui komune pertanian dengan kesengsaraan yang berkepanjangan, sekarang muncul sebagai sebuah kekuatan dunia baru di tengah-tengah gencarnya globalisasi dengan menempatkan dirinya sebagai pusat manufaktur terbesar di dunia. 

Apa yang terjadi di China sebenarnya baru nampak “meledak” setelah tahun 1992:

“Ekonomi China sudah mengalami pertumbuhan yang mengesankan, akan tetapi pertumbuhan itu juga diiringi denagn inflasi yang tinggi. Puncaknya terjadi tahun 1988, menjelang pembantaian Tian’anmen pada tanggal 4 Juli 1989, kota-kota di China mengalami inflasi yang tinggi, hingga mencapai angka 20%. Diduga inflasi tinggi inilah yang memicu terjadinya demonstrasi mahasiswa. Sesudah selesai tragedy berdarah, Cina masih terus dihantui oleh bahaya inflasi tinggi, sedemikian rupa sehingga pemerintah mengambil kebijakan pengetatan ikat pingang. Perekonomian Cina antara tahun 1988-1991 mengalami angka perumbuhan yang rendah”.

Dewasa ini bagi China, sesungguhnya tidak terlalu sulit untuk menjalankan strategi, melalui jangkauan informasi dengan sumber daya manusia yang ulet, dan ingin tau banyak sehingga kompeten, proses ini memakan waktu yang demikian lama. Biasanya “follower”dalam prosesnya memerlukan lebih singkat waktu dibandingkan  “initiator”nya.
Sejak Republik Rakyat China ditubuhkan pada tahun 1949, ekonomi China telah berkembang pesat. Terlebih sejak dasar pembaharuan dan buka pintu  dijalankan pada tahun 1978, ekonomi China berkembang maju secara berlanjut dengan kelajuan lebih 9% setiap tahun. Pada tahun 2003, PEngeluaran Dalam Negara negeri China sebanyak 140 bilion dolar Amerika, jumlah keseluruhan ekonomi di belakang Amerika Serikat, Jepang, Jerman, Britain dan Perancis, menduduki tempat ke-6 di dunia. Sehingga pada tahun 2003, KDNK perkapita China sudah melebihi 1000 dolar Amerika.

Melalui pelaksanaan dasar pembaharuan dan buka pintu dan pembangunan modenisasi selama lebih 20 tahun, China telah menyelesaikan pada asasnya perubahan dari ekonomi perancangan  kepada ekonomi pasaran sosialisme, sistem ekonomi pasaran sosialisme didirikan dan disempurnakan selangkah demi selangkah. Sehubungan itu, peraturan dan undang-undang China juga disempurnakan terus, taraf buka pintu di pasar kian hari kian besar dan suasana pelaburan diperbaiki terus, pembaharuan sistem keuangan berkembang secara stabil, semua itu telah menyediakan jaminan yang dapat terjamin bagi perkembangan ekonomi China.
Dengan membuka sebagian ke dunia luar, para pemimpin Cina mengikatkan negaranya pada dinamika globalisasi tanpa perlengkapan-perlengkapannya, seperti tenaga kerja asing, stagnasi ekonomi, jumlah utang nasional yang seirus, serta ancaman kompetisi dari luar. Di daratan Cina, karena warisan institusi-institusi sosialis yang khusus, partisipasi paradoks menjadi lebih nyata di banding di negara-negara lain. Tingkat pengangguran dan penurunan, merjer perusahaan, dan kebangkrutan di Cina sejak tahun 1997, misalnya, bukan karena hasil utang luar negeri, tapi karena utang perusahaan-perusahaan BUMN ke bank-bank domestik dan perusahaan lainnya. 
Perekonomian Cina yang sekarang ini terus menjadi semakin terbuka, di beberapa segi memang perekonomiannya masih sedikit terimbas oleh globalisasi dibanding dengan negara-negara berkembang lainnya. Dengan sendirinya, RRC pun masih bisa terus menghindar dari ancaman tekanan ekonomi internasional. Bahkan sampai saat ini, mata uang RRC sendiri pun masih dalam status non-convertible, dan utang luar negerinya pun masih terlalu kecil dan masih bisa dikelola sedemikian rupa tanpa harus menjadi ancaman bagi pengaturan perekonomian dalam negerinya.

Dalam melakukan perdagangan internasional dan penguasaaan pasar global tidak terlepas apa yang akan digunakan guna mencapai tujuan yang diinginkan.
Strategi adalah keseluruhan (kebijaksanaan-kebijaksanaan) dengan perhitungan yang pasti guna mencapai tujuan dan untuk mengatasi suatu persoalan.

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, Strategi Pemasaran adalah “Rencana untuk memperbesar pengaruh terhadap pasar, baik dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang, yang didasarkan pada riset pasar, penilaian, perencanaan produk, promosi dan perncanaan penjualan, serta distribusi”.

Sedangkan dalam kamus besar Bahasa Indonesia, “Mirta adalah kawan kerja, pasangan kerja” dan “Kemitraan adalah perihal Hubungan (jalinan Kerjasama”)

Adanya kesiapan perusahaan elektronik TCL yang memiliki kesempatan lebih baik untuk menjadi perusahaan pertama yang masuk era globalisasi, menjadi suatu fenomena bahwa pemerintah Cina tidak main-main dalam mendukung pertumbuhan ekonominya.

Seperti halnya yang dilakukan perusahaan TCL, TCL adalah perusahaan besar China pertama yang kepemilikan saham pemerintahnya di bawah 50 persen. Menurut Li direktur utama TCL menyatakan : “Bahwa TCL dapat membuktikan bahwa kepemilikan saham pemerintah yang kecil dalam perusahaan berarti pertumbuhan yang lebih cepat dan keuntungan yang lebih banyak, maka pembuat keputusan di China bisa jadi melakukan hal serupa terhadap perusahaan-perusahaan China lainnya”.
 
Perusahaan elektronik China mempunyai strategi untuk memasuki pasar global, seperti halnya yang dilakukan TCL yang menjadi “trendsetter” bagi perusahaa-perusahaan elektronik lainnya dalam melakukan pemasaran produknya di luar China bahkan mampu menembus pasar Asia Tenggara. Salah satu strategi yang dilakukan TCL adalah dengan menggaet Thomson sebagai Partner dalam memperluas jaringan pemasaran produk elektronik.
Dalam wikipedia, “Perusahaan adalah tempat terjadinya kegiatan produksi dan berkumpulnya semua faktor produksi”.

Setiap perusahaan ada yang terdaftar di pemerintah dan ada pula yang tidak. Bagi perusahaan yang terdaftar di pemerintah, mereka mempunyai badan usaha untuk perusahaannya. Badan usaha adalah status suatu perusahaan yang terdaftar di pemerintah.

Sebuah perusahaan gabungan merupakan bentukan dari kepemilikan dan control yang terbagi oleh perusahaan dari Negara yang berbeda. Dalam sebuah perusahaan gabungan, setiap perusahaan dapat memperoleh akses terhadap system distribusi partner, teknologi, kemampuan manajerial, dan modal perusahaan. Kebanyakan perusahaan berkeinginan untuk menguasai secara keseluruhan kontrol partner, teknologi, kemampuan manajerial, dan modal perusahaan. 
Dalam tata hubungan internasional yang mengarah pada globalisasi saat ini, tidak ada satu negara pun di dunia ini yang dapat memenuhi seluruh kebutuhannya tanpa melakukan kerjasama dengan fihak-fihak lain di luar negeri, baik negara, organisasi internasional, organisasi non-pemerintah (NGO) serta yayasan asing. 

Menurut George Ball,"Dengan bekerja melalui korporasi-korporasi besar yang mengangkangi bumi ini, manusia untuk pertama kalinya berhasil mempergunakan sumber-sumber dunia dengan efisien seperti yang didiktekan oleh logika keuntungan yang objektif.", berikut adalah pengertian MNC(multinasional corporation):
MNC adalah perusahaan nasional dengan lingkup operasi internasional. Perusahaan multinasional adalah mesin bisnis internasional yang berpikir secara regional dan bertindak secara lokal. Mereka memainkan peran utama dalam setiap tahap perkembangan bisnis internasional. Peran perusahaan-perusahaan multinasional sebagai motor penggerak globalisasi diamini oleh George Ball, mantan Wakil Menteri Luar Negeri AS dan Ketua Lehman Brothers International.
 
Perusahaan gabungan sebaiknya dibentuk dengan asas saling menguntungkan antar perusahaan yang memiliki tujuan umum yang sama dan bersedia berbagi tanggung jawab.    Perusahaan gabungan dapat memberikan tawaran keahlian penting atau kontak pasar. Di sejumlah Negara, pemerintah mungkin akan memaksakan diri untuk bergabung kepemilikan sebuah perusahaan sebagai kompensasi masuknya sebuah perusahaan ke suatu Negara. Pada Negara berkembang yang memiliki keterbatasan dalam hal akses pasokan dan pengetahuan teknologi, sebuah perusahaan gabungan dapat didirikan guna memenuhi permintaan domestic lokal saja.

Negara-negara ASEAN 5 (Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand dan Philipina) sangat concern untuk menjaga dan menyelamatkan momentum pemulihan ekonomi yang terjadi saat ini.  ”Untuk itu, kami akan meningkatkan kerjasama diantara negara ASEAN 5 untuk memelihara stabilitas ekonomi kawasan dan memperkuat pasar keuangan”.

 Seperti kita ketahui, hampir semua anggota negara-negara ASEAN dalam menjalankan perekonomiannya berdasarkan sistem ekonomi terbuka, yaitu apa yang disebut dengan ekonomi pasar. “Hukum dan kebijakan persaingan menerima peran penting negara untuk mengatur perilaku pelaku usaha”. Negara tidak lagi sebagai pelaku usaha, tetapi sebagai fasilitator dan pengawas melalui kebijakan dan peraturan perundang-undangan yang diterbitkannya.

Dua grup ini memutuskan untuk bekerjasama dari kekuatan masing-masing dalam pasar TV industri, yakni:
· Dalam persaingan pasar televisi, TCL internasional adalah salah satu perusahaan terkuat di Asia dengan memperkenalan mutu produk TCL yang tinggi,  menjadi posisi pertama dalam pasar di cina, penjualan yang luas , jaringan pendistribusian luas dan dengan cepat dapat memasuki bisnis internasional. 

· Thomson adalah pemain utama di Amerika utara dan eropa, dengan menjadi  pemimpin konsumen dalam merek RCA dan Thomson, tidak ada yang dapat menandingi dalam penjualan, dasar dari lokasi pabrikasi sebagai pasar utama, penggabungan integrasi khusus R&D kapabilitas. Ini dijadikan sebagai kunci komponen.

Dalam memasuki persaingan pasar global setiap perusahaan harus mempunyai susunan strategi untuk menjadikan mereknya sebagai merek global, tentunya dengan menaikan mutu dari produk tersebut, Tujuan dari penggabungan Perusahaan baru ini adalah untuk menjadikan posisi utama dalam pembuatan TV global.    
Menurut Mr.Li,direktur TCL, tentang strategi yang dilakukannya dalam mengembangkan perusahaannya untuk memasuki pasar global adalah:
“Penggabungan ini adalah inisiatif utama dalam perluasan bisnis global kita untuk membawa TCL menuju era baru. Startegi aliansi ini bertujuan penuh untuk menjadi salah satu dari lima perusahaan utama dalam peralatan multimedia elektronik di pasar global, latar belakang yang kukuh adalah  pondasi dalam bersaing dengan lawan dari internasional. Laju pertumbuhan bisnis TV kita  untuk dapat muncul dalam pasar bersama dengan thomson yang merupakan negara berteknologi tinggi  dan unrivalled R&D capabilities akan mempertinggi mutu campuran produk kita, dengan memperluas pasar dengan membagi produk kita, kenaikan penghasilan efesiensi alokasi, mempertajam persaingan di pasar internasional”.

Lingkup dari Persetujuaan ini menggambarkan agar perusahan baru antara kombinasi Thomson dan TCL dalam bisnis dan asset dari TV dan DVD mereka dapat bemanfaat dalam menghadapi persingan dalam menarik keuntungan : 

1. Memimpin tetapi saling melengkapi dalam pembagian 3 pasar utama yaitu ASIA,EROPA,US).

2. Merek yang kuat dalam 3 pasar (Thomson di eropa, RCA di US  dan TCL di Asia,China).

3. Harga yang efisien dan memiliki industri pasar masing-masing.

4. Memiliki kekuatan dalam keampuan teknologi dengan 1000 teknisi.

5. Menawarkan produk dan jasa lengkap untuk pelanggan nya. TCL dan Thomson harapkan perusahaan yang baru ini untuk mempunyai suatu masa depan  menguntungkan yang potensial untuk mencapai pendapatan dan sinergi. operasional yang dikendalikan oleh efek skala dan kehadiran global.

Thomson merupakan pemimpin dunia dalam teknologi video digital. Layani Media global& Industri Pertunjukan, Kelompok terorganisir dalam tiga divisi- Jasa, Sistem Dan Teknologi. Thomson beroperasi di 30 negara dan adalah tumbuh aktif  pada   pasar  Amerika Utara, Eropa Dan Asia.

 
Divisi Jasa menyediakan end-to-end manajemen business-critical jasa  (physical media, media elektronik, operasi jaringan).

No. 1 worldwide in physical media services

No. 1 worldwide in out-of-home advertising services (Screenvision)

No. 2 worldwide in post-production services
No. 1 worldwide in DSL modems/gateways, in satellite and terrestrial set-top boxes 

No. 2 worldwide in cable modems

Pembagian dalam pengembangan  Teknologi  dan pengursan teknologi (research, licensing, silicon solutions, software and technology solutions)  pihak ke tiga menyediakan lisensi  dan mengantisipasi standar teknologi perdagangan berjangka. Divisi Sistemnya menyediakan peralatan dan sistem video-focused dengan campur tangan pada akhir kedua jaringan distribusi, interfacing sependapat  dengan pembuat isi dan yang lain  dengan operator jaringan, retailers dan end-customers. No.1 di seluruh dunia HD peralatan penyiaran, kamera produksi bidang studio/electronic, server video, video cerdas perekam digital, switchers.

Dari Kerangka pemikiran diatas dapat ditarik suatu konklusi bahwa strategi partnership yang dilakukan antara TCL dan Thomson dalam bisnis produk elektronik dapat mempengaruhi pasar yang kuat di Asia tenggara untuk merek TCL, strategi TCL dalam melakukan aliansi dengan Thomson dapat menjadikan kualitas produk ini menjadi lebih bagus dan dapat dengan cepat menguasai pasar global dan menunjukan bahwa dengan berdirinya perusahaan gabungan ini akan mempertajam industri global TV dan menadai terwujudnya mimpi internasionalisasi bisnis China dan ini merupakan suatu model dari sebuah proses globalisasi perusahaan China. Berkaitan dengan uaraian diatas dapat ditarik beberapa asumsi dasar sebagai berikut :
1.China memiliki keterampilan kelas dunia dalam dunia manufaktur strategi yang dilakukan perusahaan China untuk masuk ke pasar global salah satunya dengan melakukan aliansi. 
2. TCl merupakan salah satu perusahaan China yang pertama dalam menujukan sebuah proses globalisasi perusahaan China dengan menggaet Thomson sebagai partner dalam produk elektronik.
3. Dengan melakukan Aliansi ini produk TCL –Thomson dapat bersaing dengan produk-produk lainnya dalam pasar elektronik di ASEAN (Indonesia, Philpina, Vietnam, Thailand, dll)

2. Hipotesis Penelitian


Berdasarkan perumusan masalah dan kerangka pemikiran yang telah diterangkan di atas, maka hipotesis dirumuskan sebagai berikut :


 “Kemitraan strategis Corporation antara TCL – Thomson yang diarahkan pada penguasaan pasar yang tepat dalam pembuatan produk elektronik akan mampu menguasai pasar terutama dalam memasuki persaingan di pasar ASEAN”
3. Operasionalisasi Variabel dan Indikator
	Variable dalam Hipotesis

(Teoritik)
	Indikator

(Empirik)
	Verifikasi

(Analisis)

	Variabel bebas:

Kemitraan strategi Corporation TCL – Thomson yang diarahkan pada penguasaan pasar yang tepat dalam pembuatan produk elektronik 
	1. Adanya kerjasama yang kuat dalam hubungan aliansi dari perusahaan satu sama lain

2. Adanya strategi TCL dan Thomson untuk memperluas pasar

	1. Data dan fakta mengenai hubungan aliansi dari   perusahaan masing-masing.(www.thomson.net dan www.tclhk.com)

2. Data dan fakta dalam strategi TCL dan Thomson dalam memperluas pasar (www.tclhk.com)


	Variabel terikat:

 akan mampu menguasai pasar terutama dalam memasuki persaingan di pasar ASEAN
	1. Strategi Pemasaran TCL dan    Thomson dalam menghadapi persaingan di pasar ASEAN
2. Masuknya Produk TCL di ASEAN (Indonesia,Pilipina,Thailand,dll)
3. Terdapat pabrik di negara-negara ASEAN (Indonesia, Vietnam,Thailand,Philipina)

	1. Data dan fakta mengenai Strategi Pemasaran TCL dan Thomson dalam menghadapi persaingan pasar di ASEAN(www.ttecorp.com)
2. Data dan fakta mengenai masuknya produk TCL di ASEAN (Indonesia,Pilipina,Thailand) (www.Jetroindonesia.com)
3. Data dan fakta 
Adanya pabrik di Negara ASEAN Tenggara(Indonesia,

Vietnam,Thailand,

Philipina)      (www.tcl_in_global.com)




Tabel 1
4. Skema Kerangka Teoritis
	TCL China
	
	Thomson 

Perancis












E. Metode dan Pengumpulan Data
1. Tingkat analisis


Penelitian ini menggunakan tingkat analisa induksionis, yang unit analisanya pada tingkatan yang lebih tinggi dimana hal tersebut akan menjelaskan tentang system regional dan global dari judul yang penulis angkat yaitu kemitraan strategi antara TCL- Thomson elektronik dalam memasuki persaingan produk elektronik di ASEAN.

2. metode penelitian


Dalam penelitian ini, untuk memahami, menggambarkan, dan menjelaskan keterkaitan variabel maka digunakan beberapa metode penelitian sebagai berikut:

a. Metode deskriptif-Analitis

Bertujuan menjelaskan, mendskripsikan, menggambarkan dan menganalisa gejala-gejala dan fenomena-fenomena yang didasarkan atas hasil pengamatan dari beberapa kejadian dan masalah actual yang terjadi pada masa sekarang maupun yang sedang diperkirakan di masa mendatang. Dalam penelitian ini akan dikaji mengenai bagaimana TCL dan Thomson dalam menghadapi persaingan produk elektronik di ASEAN dan menguasai pasar di kawasan tersebut.

b. Metode Historis

Metode histories adalah metode-metode yang digunakan untuk menganalisa kejadian dan fenomena di masa lampau secara generalis di dalam memahami situasi sekarang dan kemungkinan perkembangannya di masa yang akan datang berdasarkan sumber data sekunder. Dalam hal ini penulis mencoba mengetahui Strategi partnership antara TCL-thomson  dalam menghadapi persaingan produk elektronik sehingga dapat menguasai Pasar ASEAN.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah studi kepustakaan yaitu berusaha mendapatkan data dengan cara mengklasifikasikan dn mengumpulkan, dan mempelajari sejumlah bahan tertulis data sekunder melalui buku-buku, jurnal,surat kabar, serta mengumpulkan dokumen yang tertulis orang lain yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas, serta pemanfaatan internet untuk mendapatkan data tertulis yang didokumentasikan sehingga dapat digunakan sebagai alat Bantu dalam memecahkan masalah serta sumber lain yang digunakan sebagai bahan acuan bagi peneliti.

F. Lokasi dan lamanya Penelitian
1. Lokasi Penelitian


Dalam mengadakan penelitian tentang masalah yang akan dikaji, maka penulis mengumpulkan data dan informasi yang digunakan dalam penelitian sesuai dengan judul dan pembahasan guna memperoleh data-data yang diperlukan, maka lokasi penelitian tertuju kepada :
a.   PT. ARISAMANDIRI PRATAMA (TCL Indonesia)

             Jl. Cideng Timur no.63 Jakarta 10160

      b.    Perpustakaan CSIS (Centere for strategic international studies)


Jl.Tanah Abang III No.27 Jakarta

b.   Perpustakaan FISIP Universitas Pasundan

Jl. Lengkong Besar No. 68 Bandung

c. Perpustakaan Universitas Khatolik Parahyangan

Jl. Ciumbuleuit Bandung 

G. Sistematika Penelitian

BAB I


Merupakan pendahuluan yang berisi pamaparan tentang latar belakang bagaimana strategi TTE dalam memasuki pasar di ASEAN, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka pemikiran, metodologi penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB II


Merupakan bab yang berisi uraian umum tentang latar belakang perusahaan Cina yang telah memasuki globalisasi, profil, latar belakang perusahaan TCL, Thomson dalam pembuatan produk elektronik.

BAB III

Merupakan Bab yang berisi uraian Perkembangan pasar elektronik dan persaingan di kawasan ASEAN membahas mengenai regulasi kebijkan ekonomi Negara-negara ASEAN, perdagangan dan perekonomian ASEAN dalam konteks AFTA dan WTO, membahas mengenai posisi dan daya saing produk TCL di ASEAN. 

BAB IV


Merupakan analisis dengan menginteraksikan kedua variabel penelitian, yaitu bagaimana Kemitraan strategi antara TCL-Thomson dalam persaingan produk elektronik di Negara-negara ASEAN.  

BAB V


Merupakan bab yang berisikan kesimpulan hasil penelitian terutama dari pembahasan dan juga berisikan penegasan hipotesis penelitian diterima atau tidak.

Perusahaan elektronik Terbesar di China





Perusahaan elektronik di Perancis
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Strategi TEE Corporation Memasuki


ASEAN





Strategi Partnership


Dapat meraih keuntungan


Dapat menekan biaya


Meningkatkan produktivitas


Mengoptimalkan pabrik di seluruh dunia.





Mendirikan pabrik di Negara-negara 


ASEAN





Tantangan persaingan 


Dengan produk


elektronik lainnya
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